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No. Sampel : FFA/01/BB Satuan : Lherzolite
Foto
Als lclo e [rFle[n[i |s Ale lc|p e lrleclnli [y
1 Opx 1 Opx 1
2 Cpx 2 Cpx 2
3 3 Srp 3
4 Srp 4 4
5 5 5
6 6 6
7 7 7
8 8 8
/I-NIKOL X-NIKOL
Perbesaran Okuler 10 X Perbesaran Objektif 5X Perbesaran Total 50X

Tipe Batuan : Beku Ultrabasa

Tipe Stuktur : Masif

Klasifikasi : Modifikasi Streckeisen 1976

Mikroskopis : Warna absorpsi tidak berwarna — putih kecoklatan, warna interferensi Putih hingga Kuning (orde 2),

tekstur batuan kristalinitas holokritalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran
mineral 0,2- 2 mm, komposisi mineral klinopiroksin, ortopiroksin, dan serpentin. Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet
dan hampir seluruh mineral piroksin telah mengalami terserpentinisasi secara menyeluruh.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kecoklatan (orde 1),
L . ukuran mineral 2 mm, relief sedang, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan
Klinopiroksin (Cpx) 10 tidak rata, bentuk mineral subheral-anhedral, sudut pemadaman 40°, jenis
pemadaman miring

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu (orde 1), relief tinggi,
Ortopiroksin (Opx) 5 intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subheral -
anhedral ukuran mineral 1,5 mm, sudut pemadaman 2°, jenis pemadaman paralel
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan (Orde 1),
. relief rendah, intensitas sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran
Serpentin (Srp) 85 mineral 0.1 - 0.5 mm jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik length slow,

Tekstur khusus veinlet memasuki celah-celah mineral piroksin

Nama Batuan : Lherzolite Terserpentinisasi
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No. Sampel : FFA/02/BB Satuan : Lherzolite

Foto
Alslclple[rlec[nl1 [y Alelclplelrlelnlr |4
1 1 1
2 2 2
3 3 3
Srp
4 4 4
Tlc Srp
S Tlc ) S
6 6 6
Cpx
7 7 7
8 Cpx 8 8
/I-NIKOL X-NIKOL
Perbesaran Okuler 10 X Perbesaran Objektif 5X Perbesaran Total 50X
Tipe Batuan : Beku Ultrabasa
Tipe Stuktur : Masif
Klasifikasi : Modifikasi Streckeisen 1976
Mikroskopis - Warna absorpsi tidak berwarna — putih kecoklatan, warna interferensi abu-abu, kuning hingga biru

keunguan (Orde 2), tekstur batuan kristalinitas holokritalin, granularitas faneritik, fabrik Equigranular, bentuk mineral subhedral-
anhedral, ukuran mineral 0,3-3 mm, komposisi mineral Talc, klinopiroksin, dan serpentin. Tekstur khusus mineral serpentin berupa
veinlet memasuki celah-celah mineral olivin dan piroksin yang mengindikasi terjadinya proses serpentinisasi.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kecoklatan (orde 1),
ukuran mineral 03 mm, relief sedang, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan

Klinopiroksin (Cpx) 25 tidak rata, bentuk mineral subheral-anhedral, sudut pemadaman 40°, jenis
pemadaman miring
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan (Orde 1),
. relief rendah, intensitas sedang, relief rendah, bentuk mineral subhedral — anhedral
Serpentin (Srp) 55

ukuran mineral 0.1 - 0.5 mm jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik length
slow, Tekstur khusus veinlet memasuki celah-celah mineral olivin dan piroksin

Warna absorbsi colourless, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme tidak ada,
Talc (Tlc) 20 belahan satu arah, ukuran mineral 0,1-0,3 mm, bentuk anhedral, warna interferensi
kuning hingga biru.

Nama Batuan : Lherzolite Terserpentinisasi
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No. Sampel : FFA/03/BB Satuan : serpentinit
Foto
Alslclple[rlec[nl1 [y Alelclplelrlelnlr |4
1 1 Opq L
Opq Cpx
2 i 2 2
3 3 3
4 4 4
5 5 5
6 6 6
Srp
7 Srp 7 . 7
8 = | &8 8
/I-NIKOL X-NIKOL
Perbesaran Okuler 10 X Perbesaran Objektif 5X Perbesaran Total 50X
Tipe Batuan : Metamorf
Tipe Stuktur : Non Foliasi
Klasifikasi : Travis, 1955
Mikroskopis : Warna absorpsi tidak berwarna — putih kecoklatan, warna interferensi putih keabu-abuan hingga

kuning (orde 2), bentuk mineral subhedral-anhedral, tekstur poikiloblastik bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1-1.5
mm, komposisi mineral serpentin , klinopiroksin, dan Mineral Opaq . Tekstur khusus mineral serpentin berupa Veinlet ,dan seluruh
mineral telah mengalami terserpentinisasi secara menyeluruh.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning (orde ), ukuran mineral
Klinopiroksin (Cpx) 5 1,5mm, relief sedang, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata,
bentuk mineral subheral-anhedral, sudut pemadaman 38°, jenis pemadaman miring.

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan (orde 1),
Serpentin (Srp) 90 relief rendah, intensitas sedang, relief rendah, bentuk mineral subhedral-anhedral

ukuran mineral 0.1 - 0.5 mm, jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik length
slow, Tekstur khusus berupa veinlet

Mineral Opaq (Opq) 5 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam

Nama Batuan : Serpentinit
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No. Sampel : FFA/04/BB Satuan : serpentinit
Foto
Alelclolelrlolnli]y aAlelclolelrlelnuli]s
1 1 1
3 3 3
Sr
4 4 s 4
5 5 Srp 5
Srp
6 6 6
7 7 7
8 s 8
/I-NIKOL X-NIKOL
Perbesaran Okuler 10 X Perbesaran Objektif 5X Perbesaran Total 50X
Tipe Batuan : Metamorf
Tipe Stuktur : Non Foliasi
Klasifikasi : Travis 1955
Mikroskopis : Warna absorpsi tidak berwarna — putih kekuningan, warna interferensi putih hingga abu-abu (orde
2), bentuk mineral subhedral-anhedral, bentuk mineral subhedral-anhedral, Tekstur batuan kristalinitas holokritalin, granularitas
faneritik, fabrik Equigranular, ukuran mineral 0,1-2 mm, komposisi mineral serpentin.Tekstur khusus mineral serpentin berupa
Veinlet. Dan seluruh mineral terserpentinisasi secara menyeluruh
Deskripsi Mineralogi
Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan (Orde 1),
Serpentin (Srp) 100 relief renQah, intensitas sedang, r_ellef rendah, bentuk mineral subhedral-anhedral
ukuran mineral 0.01 — 2 mm, jenis pemadaman bergelombang,
Nama Batuan : Serpentinit
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No. Sampel : FFA/05/BB Satuan : Websterite
Foto
Als lclo e [rFle[n[i |s Ale lc o e lrleclnli [y
1
1 1
2 2 2
3 3 3
Opx
4 Opx 4 4
5 5 5
6 6 6
Srp Srp
7 7 7
8 8 8
/I-NIKOL X-NIKOL
Perbesaran Okuler 10 X Perbesaran Objektif 5X Perbesaran Total 50X
Tipe Batuan : Metamorf
Tipe Stuktur : Non foliasi
Klasifikasi : Travis 1955
Mikroskopis : Warna absorpsi tidak berwarna — putih kekuningan, warna interferensi kuning hingga abu-abu (orde 2),

bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1-3 mm, komposisi mineral serpentin,Cr-spinel dan ortopiroksin. Tekstur khusus
mineral serpentin berupa Veinlet dan seluruh mineral terserpentinisasi secara menyeluruh

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna absorpsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu (orde 1), relief tinggi,
Ortopiroksin (Opx) 20 intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subheral-
anhedral ukuran mineral 3 mm, sudut pemadaman 2°, jenis pemadaman paralel, orientasi
optik lenght slow.

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan (orde 1), relief
Serpentin (Srp) 75 rendah, intensitas sedang, relief rendah, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran
mineral 0.1 - 0.5 mm, jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik length slow

Warna absorpsi coklat kehitaman, warna interferensi hitam kecoklatan (Orde 1), relief
Cr-spinel sedang, intensitas lemah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral- anhedral ukuran
5 mineral 0.1 — 0.5 mm, orientasi optik length fast.

Nama Batuan : Websterite Tersepentinisasi
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No. Sampel : FFA/06/BB Satuan : serpentinit

Foto
Als lclo e [rFle[n[i |s Ale lc|p e lrleclnli [y
1 1 1
2 ST 2 Cr-spinel 2
3 Srp 3 Srp 3
4 4 4
5 5 5
6 6 6
7 7 7
8 [Y 8 (Y 8
/I-NIKOL X-NIKOL
Perbesaran Okuler 10 X Perbesaran Objektif 5X Perbesaran Total 50X

Tipe Batuan : Metamorf

Tipe Stuktur : non foliasi

Klasifikasi : Travis 1955

Mikroskopis : Warna absorpsi tidak berwarna — putih kekuningan, warna interferensi putih hingga abu-abu

kekuningan (orde 2), bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1-0,5 mm, komposisi mineral serpentin dan Cr-
spinel.Tekstur khusus mineral serpentin berupa Veinlet. Dan seluruh mineral terserpentinisasi secara menyeluruh

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan (orde 1),
S N (S 95 relief rendah, intensitas sedang, relief rendah, bentuk mineral subhedral-anhedral
erpentin (Stp) ukuran mineral 0.1 - 0.5 mm, jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik length
slow

Warna absorpsi coklat kehitaman, warna interferensi hitam kecoklatan (Orde 1),
relief sedang, intensitas lemah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-

Cr-spinel 5 . . -
anhedral ukuran mineral 0.1 — 0.5 mm, orientasi optik length fast.

Nama Batuan : Serpentinit
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No. Sampel : FFA/07/BB Satuan : Websterite
Foto
Als lclo e [rFle[n[i |s Ale lc o e lrleclnli [y
1 1 1
2 2 2
3 3 3
Srp
4 4 Srp 4
5 O 5 Opx 5
6 6 6
7 7 7
8 8 N
/I-NIKOL X-NIKOL
Perbesaran Okuler 10 X Perbesaran Objektif 5X Perbesaran Total 50X

Tipe Batuan : Beku Ultrabasa

Tipe Stuktur : Masif

Klasifikasi : Modifikasi Streckeisen 1976

Mikroskopis : Warna absorpsi putih kekuningan, warna interferensi Putih hingga Kuning (orde 2), tekstur batuan

kristalinitas holokritalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1-0,8mm,
komposisi mineral ortopiroksin, dan serpentin. Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet memasuki celah-celah mineral piroksin,
hampir mineral piroksin telah terserpentinisasi secara menyeluruh

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)
Warna absorpsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu (orde 1), relief tinggi,
Ortopiroksin (Opx) 15 intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subheral-
anhedral ukuran mineral 0,2-3 mm, sudut pemadaman 2°, jenis pemadaman paralel,
orientasi optik lenght slow.
Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan (orde 1), relief
Serpentin (Srp) 85 rendah, intensitas sedang, relief rendah, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran
mineral 0.1 - 0.5 mm, jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik length slow

Nama Batuan : Webslerite tersepentinisasi
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No. Sampel : FFA/08/BB Satuan : websterite

Foto :
Als lclo e [rFle[n[i |s Ale lc o e lrleclnli [y
1 1
1
2 2 2
3 3 3
Srp
4 4 Srp 4
5 5 5
6 6 6
7 7 7
Opx ® Opx w
8 P 8 8
/I-NIKOL X-NIKOL
Perbesaran Okuler 10 X Perbesaran Objektif 5X Perbesaran Total 50X
Tipe Batuan : Beku Ultrabasa
Tipe Stuktur : Masif
Klasifikasi : Modifikasi Streckeisen 1976
Mikroskopis : Warna absorpsi putih kekuningan, warna interferensi Putih hingga Kuning (orde 2), tekstur batuan

kristalinitas holokritalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1-1,5 mm,
komposisi mineral ortopiroksin, dan serpentin. Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet memasuki celah-celah mineral piroksin,
hampir mineral piroksin telah terserpentinisasi secara menyeluruh

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna absorpsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu (orde 1), relief tinggi,
Ortopiroksin (Opx) 20 intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subheral-
anhedral ukuran mineral 1,5 mm, sudut pemadaman 2°, jenis pemadaman paralel,
orientasi optik lenght slow.

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan (orde 1), relief
Serpentin (Srp) 80 rendah, intensitas sedang, relief rendah, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran
mineral 0.1 - 0.5 mm, jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik length slow

Nama Batuan : websterite tersepentinisasi
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FFA 0124

BHID From To Zone Ni Fe Si02 MgO
FFA0124 0 06 |S 0,38 8,155 53,69 22,38
FFA0124 0,6 1| BD 0,28 6,209 42,72 32,89
FFA0124 1 15 (S 0,4 7,084 46,76 28,58
FFA0124 1,5 2 | BD 0,27 5,971 41,88 33,79
FFA0124 2 3 | BR 0,28 6,405 45,43 30,79
FFA0124 3 3,8 | BR 0,25 5,817 44,58 32,29
FFA 0125

BHID From To Zone Ni Fe Si02 MgO
FFA0125 0 1| TP 1,11 27,5 25,93 8,01
FFA0125 1 2|S 1,65 12,38 39,15 23,55
FFA0125 2 31S 0,96 11,84 39,79 22,36
FFA0125 3 4| S 0,32 7,55 43 30,06
FFA0125 4 5| BR 0,28 6,35 41,31 33,13
FFA0125 5 6 | BR 0,25 6,19 40,58 35,56
FFA0125 6 7 | BR 0,24 6,07 40,36 35,53
FFA0125 7 8 | BR 0,25 5,85 39,71 34,47
FFA0126

BHID From To Zone Ni Fe Si02 MgO
FFA0126 0 1|S 1,65 19,36 33,23 16,96
FFA0126 1 2|S 1,12 10,51 42,05 28,9
FFA0126 2 24| S 0,38 7,83 43,79 29,65
FFA0126 2,4 3 | BD 0,29 6,58 43,73 30,49
FFA0126 3 4 | BD 0,27 6,45 44,17 31,29
FFA0126 4 5| BD 0,29 6,52 43,86 31,23
FFA0126 5 6 | BD 0,28 6,48 43,62 31,81
FFA0126 6 7 | BD 0,32 6,2 43,79 31,51
FFA0126 7 7,65 | BD 0,35 6,1 43,88 31,93
FFA0126 7,65 8|S 0,29 4,57 49,62 26
FFA0126 8 83 |S 0,29 4,61 49,17 26,44
FFA0126 8,3 9 | BD 0,38 6,1 46,47 30,94
FFA0126 9 10 | BD 0,31 5,96 45,24 32,73
FFA0126 10 11 | BD 0,3 5,99 44,69 31,98
FFA0126 11 1135 | S 0,26 4,45 46,23 30,95

11,35 12 | BR 0,32 6,14 44,4 31,83
12 13 | BR 0,25 6,08 43,91 32,24
13 14 | BR 0,25 6,02 44,56 32,2
14 15 | BR 0,25 6,16 43,8 32,66
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FFA 0127

BHID From To Zone Ni Fe Si02 MgO
FFA0127 0 1]S 0,76 13,55 41,5 18,13
FFA0127 1 1,7 | BD 0,34 7,36 43,21 29,59
FFA0127 1,7 2|S 0,39 9,07 46,27 25,16
FFA0127 2 3 | BR 0,29 7,08 43,36 31
FFA0127 3 4 | BR 0,24 6,34 42,32 32,83
FFA0127 4 5| BR 0,23 6,13 41,37 33,16327
FFA0127 5 6 | BR 0,24 6,15 42,71 32,88
FFA 0128

BHID From To Zone Ni Fe Si02 MgO
FFA0128 0 1S 0,55 7,62 46,83 27,24
FFA0128 1 2|S 0,73 6,38 45,77 31,3
FFA0128 2 3 | BR 0,3 6,64 44,45 31,34
FFA0128 3 4 | BR 0,22 4,9 44,31 33,36
FFA0128 4 5 | BR 0,29 6,25 44,74 30,1
FFA0128 5 6 | BR 0,3 6,15 43,75 31,41
FFA0128 6 7 | BR 0,19 4,29 49,62 29,73
FFA0128 7 8 | BR 0,22 4,63 42,57 33,68
FFA 0129

BHID From To Zone Ni Fe Si02 MgO
FFA0129 0 1|s 1,67 18,11 32,49 19,31
FFA0129 1 205 2,29 10,62 39,29 27,24
FFA0129 2 3|S 1,55 11,51 37,21 24,63
FFA0129 3 4 | BD 0,78 7,95 42,94 28,44
FFA0129 4 5 | BR 0,34 5,79 43,96 31,02
FFA0129 5 6 | BR 0,3 6,43 44,67 32,09
FFA0129 6 7 | BR 0,29 6,4 43,95 30,83
FFA0129 7 8 | BR 0,27 6,42 46,2 31,44
FFA0129 8 9 | BR 0,27 6,55 45,81 30,64
FFA0129 9 10 | BR 0,29 5,65 44,75 33,88
FFA0129 10 11 | BR 0,27 5,64 43,34 34,75
FFA0130

BHID From To Zone Ni Fe Si02 MgO
FFA0130 0 1| BD 1,25 6 43,95 33,6
FFA0130 1 2 | BD 1,33 6,56 44,42 30,44

2 3 | BD 1 6,51 42,97 32,51
3 4 | BD 1,18 6,58 44,04 31,44
4 5| BD 1,45 6,38 42,18 31,9
5 5,55 | BD 2,39 7,06 42,5 29,99
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FFA0130 5,55 6 |S 2,96 7,35 41,78 29,3
FFA0130 6 7 | BD 2,03 7,18 41,85 30,64
FFA0130 7 8 | BD 2,06 7,07 41,75 30,29
FFA0130 9 | BD 1,69 6,42 41,5 32,49
FFA0130 9 9,7 | BD 1,38 5,38 44,56 31,35
FFA0130 9,7 10 | S 0,89 3,77 48,65 27,28
FFA0130 10 11 | S 0,89 5,31 47,6 29,51
FFA0130 11 12 | BD 0,26 5,48 45,03 32,47
FFA0130 12 13 | BD 0,48 7,25 43,4 32,45
FFA0130 13 14 | S 0,28 4,33 45,39 29,54
FFA0130 14 15 | BR 0,4 5,63 43,42 32,54
FFA0130 15 16 | BR 0,36 5,59 42,96 34,03
FFAO0131
BHID From To Zone Ni Fe Si02 MgO
FFAO131 0 1S 0,46 8,53 44,96 34,48
FFAO131 1 2|S 0,4 8,6 45,07 31,64
FFAO131 2 3 | BR 0,3 6,92 44,53 32,07
FFA0131 3 4 | BR 0,24 6,77 44,17 31,14
FFA0131 4 5 | BR 0,24 6,5 43,68 32,73
FFA0131 5 6 | BR 0,23 6,31 42,68 33,04
FFA0131 6 7 | BR 0,22 6,02 39,78 35,96
FFA0131 7 8 | BR 0,22 6,03 39,83 36,07
FFA0132
BHID From To Zone Ni Fe Si02 MgO

FFA0132 0 1| TP 1,66 22,35 30,4 16,32
FFA0132 1 2 | L 1,59 31,5 21,89 9,75
FFA0132 2 3 (L 1,6 30,47 22,82 10,62
FFA0132 3 4 | L 1,65 27,98 25,92 11,81
FFA0132 4 5|S 2,51 14,97 39,89 20,63
FFA0132 5 6 |S 2,31 12,12 43,84 21,43
FFA0132 6 71S 1,56 10,89 46,44 21,74
FFA0132 7 8|S 1,02 10,43 46,66 21,29
FFA0132 8 9 1S 0,53 9,04 45,7 26,24
FFA0132 9 10 | BR 0,28 7,2 44,41 29,39
FFA0132 10 11 | BR 0,27 6,74 43,76 31,23
FFA0132 11 12 | BR 0,23 6,45 42,82 31,96
FFA0132 12 13 | BR 0,24 6,39 43,16 31,55
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FFA0134

FFA0134 0 1]s 1,05 | 11,45 | 42,92 22,27
FFA0134 1 2 | BR 0,36 | 7,25 | 45,84 27,75
FFA0134 2 3| BR 0,24 6| 443 29,79
FFA0134 3 4 | BR 027 | 7,01 | 44,65 30,02
FFA0134 4 5 | BR 0,26 | 6,58 | 45,04 30,77
FFA0134 5 6 | BR 0,25 6,1 | 43,67 32,82

FFA0133 0 1)L 1,09 | 4357 | 9,66 2,31
FFA0133 1 2| L 1,24 | 4464 | 9,56 1,78
FFA0133 2 3L 1,73 | 29,58 | 23,69 10,24
FFA0133 3 4ls 1,92 | 12,64 | 41,59 22,07
FFA0133 4 505 1,03 | 11,76 | 44,11 20,57
FFA0133 5 6|5 0,31 7,7 | 45,66 27,2
FFA0133 6| 6425 032 | 786 | 4613 26,77
FFA0133 6,42 7 | BR 031 | 754 | 4579 27,84
FFA0133 7 8 | BR 026 | 672| 413 33,38
FFA0133 8 9 | BR 024 | 6,16 | 3857 35,61
FFA0133 9 10 | BR 023 | 6,11 | 3837 36,04

ESTIMASI SUMBER DAYA TERUKUR DENGAN METODE IDW

00-11 1.297.623 1946435 0.80
11-16 203345 305018 1.37
16-1.8 31781 47672 1.68
Grand Total 1.532.749 2.299.124 0.89
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